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Abstract.Sexual violence is any act of humiliating, insulting, attacking, and/or other acts against a person's body,
sexual desires and/or reproductive function by force. This form of sexual violence can occur in everyday
interactions among teenagers, including when they start having relationships with the opposite sex. This can be
minimized in various ways, one of which is by providing motivation for teenagers to prevent acts of sexual
violence. Motivation given to teenagers can be in the form of learning media, one of which is digital poster media.
Digital poster media is more effective as an outreach medium because it helps stimulate the sense of sight, the
visual aspect of poster images makes it easier to receive information. The aim of this research is to determine the
development of digital poster media in preventing sexual violence against teenagers at Senior High School 5
Surakarta. This research method uses Research and Development (R&D), with the ADDIE model being developed
in 5 stages, namely (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The results of this research
obtained an assessment of digital poster media from material experts 96%, media experts 67%, small scale trials
83.3%, and field trials 83.83%, so it can be concluded that the media developed is "very feasible” to be used in
preventing sexual violence against teenagers at Senior High School 5 Surakarta

Keywords : Sexual violence, Digital poster media Bibliography, Prevention of Sexual Violence

Abstrak.Kekerasan sekual merupakan setiap perbuatan merendahkan, menghina, menyerang, dan atau perbuatan
lainnya terhadap tubuh, hasrat seksual seseorang dan ataufungsi reproduksi secara paksa. Bentuk kekerasan
seksual dapat terjadi dalam pergaulan sehari-hari pada kalangan remaja termasuk pada saat mereka mulai menjalin
hubungan dengan lawan jenis. Hal ini dapat diminimalisir dengan berbagai hal salah satunya adalah dengan
memberikan motivasi terhadap remaja dalam pencegahan tindakan kekerasan seksual. Motivasi yang diberikan
kepada remaja dapat berupa media pembelajaran salah satunya adalah media poster digital. Media poster digital
lebih efektif sebagai media penyuluhan karena membantu menstimulasi indra penglihatan, aspek visual pada
gambar- gambar poster lebih memudahkan penerimaan informasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengembangan media poster digital dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja di SMA Negeri
5 Surakarta. Metode penelitian ini menggunakan Research And Development (R&D), dengan model ADDIE yang
dikembangkan terdapat 5 tahapan yaitu (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Hasil
penelitian ini diperoleh penilaian terhadap media poster digital dari ahli materi 96%, ahli media 67%, uji coba
skala kecil 83,3%, dan uji coba lapangan 83,83% , sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan
ini “sangat layak” untuk digunakan dalam pencegahan kekerasan seksual pada remaja di SMA Negeri 5 Surakarta.

Kata Kunci : Kekerasan seksual, Media poster digital, Pencegahan Kekerasan Seksual

1. PENDAHULUAN

Banyak masalah yang dihadapi siswa saat berada di lingkungan sekolah. Siswa
mengalami berbagai macam perubahan dalam tugas perkembangan mereka.Contohnya mereka
mengalami perubahandalam fisik pertumbuhan tubuh yang pesat atau perubahan hormonal
yang dapat memengaruhi kesehatan dan energi mereka yang harus terpenuhi. Sehubungan
dengan tugas perkembangan, siswa diharapkan dapat menangani penyimpangan kehidupan

sosial secara mental.
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Bentuk kekerasan seksual remaja dapat terjadi dalam pergaulan sehari-haritermasuk
ketika mereka mulai menjalin hubungan dengan lawan jenis. Kekerasan seksual baik fisik
maupun non fisik seringkali ditemukan pada remaja yang sedang berpacaran. Bentuk-bentuk
perilakuseksual remaja yang beresiko mengarah pada kekerasan seksual antara lain gaya
pacaran yang tidak sesuai norma, seks pranikah yang menyebabkan kehamilanyang tidak
dikehendaki, aborsi dan kekerasan dalam pacaran. Kekerasan seksual dalam pacaran tidak
lepas dari peran keluarga dan teman sebaya (Safitri et al., 2015).

Menurut Naskah Akademik RUU tentang Penghapusan Kekerasan Seksual oleh
Komnas Perempuan (2017), kekerasansekual merupakan perbuatan merendahkan, menghina,
menyerang, dan perbuatan lainnya terhadap tubuh, hasrat seksual seseorang atau fungsi
reproduksi secara paksa, bertetangan dengan kehendak sesorang yang menyebabkan seseorang
itu tidak mampu memberikan persetujuan dalam keadaan bebas, karena ketimpangan relasi
kuasa dapat terjadi ketika satu pihak memiliki kelebihan kekuatan, kendali, atau pengaruh yang
signifikan atas pihak lain.

Ahmed (2014) dan Kouta et al., (2018) menjelaskan bahwa kekerasan seksual dapat
berarti suatu tindakan melakukan seksual, berusaha untuk mendapatkan sebuah aktivitas
seksual, komentar seksual dan cumbuan yang tidak diinginkan.

Aktivias seksual yang dilakukan dengan paksaan yang mempunyai hubungan dengan
korban dapat mencakup berbagai bentuk pelecehan atau kekerasan seksual. Ini termasuk
tindakan yang melanggar batasan persetujuan dan dapat merugikan fisik, emosional, dan
psikologis korban 5.953 orang telah dilaporkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) kasus terkait denganpelanggaran hak anak, di mana 859 kasus termasuk kategori
kekerasan pada anak (Iswinarno & Aranditio, 2022).

Berbeda dengan KPAI, Kementerian Pemberdayaan Perempuan  dan Perlindungan
Anak mencatat 4.162 kasus kekerasan seksual pada 2021 dan 9.588 kasus pada 2022. Jumlah
kasus kekerasan seksual pada anak dan remaja yang meningkat, dan perguruan tinggi harus
berperan sebagai penggerak perubahan. Data yang dikumpulkan melalui media antara 2 Januari
dan 27 Desember 2021 menunjukkan jumlah korban kekerasan yang masih berada dalam
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebanyak 4%, korban yang berada dalam pendidikan (SD)
sebanyak 32%, korban yang berada dalam pendidikan (SMP) sebanyak 36%, dan korban yang
berada dalam pendidikan (SMA) sebanyak 28% (Fajarta, 2021). Kekerasan seksual bisa
dilakukan olehkeluarga, teman, pacar, dan lain sebagainya.Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa 4(empat) dari 5 (lima) remaja perempuan yang pacaran mengalami kekerasan seksual

dari pacarnya (Mannika, 2018).
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Berdasarkan data kekerasan seksual pada anak di Provinsi Jawa Tengah tahun 2023
bulan April tercatat ada 104 anak yang mengalami kerasan seksual. SPEK-HAM (Solidaritas
Perempuan untukKemanusiaan dan Hak Asasi Manusia) Kota Solo, Jawa Tengah, mencatat
peningkatan kasus kekerasan seksual selama pandemi. Mereka mencatat 58 kasus pengaduan
di tahun 2018, 64 kasus ditahun 2019, dan 80 kasus di tahun 2020. Menurut data yang dirilis
oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan danPerlindungan Anak Republik Indonesia, kasus
kekerasan seksual di Kota Solomeningkat pada tahun 2021.

Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk menarik perhatian siswa dan
meningkatkan motivasi untuk belajar (Maryam & Sampoerno, 2021). MediaPoster digital
dapat lebih efektif sebagai media penyuluhan karena lebih membantu menstimulasi indra
penglihatan siswa, aspek visual pada gambar- gambar poster lebih memudahkan penerimaan
informasiatau materi pendidikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusandika et al. (2018)
menunjukkan bahwa media poster digital dapat mendorong peserta didik untuk membaca
sehingga lebih mudah bagi mereka untuk memahami poster karena penyajiannya dibuat lebih
menarik dan pembahasannya menggunakan bahasa yangmudah dipahami sehingga media
poster digital dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik.

Upaya pencegahan kekerasanseksual merupakan upaya untuk mengurangi tingakat
kekerasan seksual pada reamaja. Salah satu cara untuk mencegah dan melindungi anak dari
kejahatan seksual di lingkungan sekolah adalah dengan mempromosikan kesehatan tentang
pencegahan kekerasan seksual pada siswa melalui media visual. Perkembangan media visual
di Indonesia dapat menjadisarana pencegahan kekerasan seksual di kalangan masyarakat media
visual yang terdiri dari video, pamphlet, spanduk, dan poster adalah salah satu dari berbagai
jenis media visual yang kita kenal. Poster digital adalah tanda yang terdiri dari gambar atau
grafik bergerak pada layar. Seperti poster cetak tradisional, poster digital menampilkan gambar
atau menyampaikan informasi untuk mengiklankan produk atau acara. Namun, tanda-tanda
digital dapat menampilkan grafik animasi dan rotasi gambar serta tampilan.

Berdasarkan Studi Pendahuluan yangdilakukan terhadap pengetahuan siswa tentang
“Pengembangan Media Poster Digital Dalam Pencegahan KekerasanSeksual Pada Siswa Di
SMA Negeri 5 Surakarta”’menunjukan bahwa pengetahuan siswa mengenai pencegahan
kekerasan seksual belum baik dengan nilai rata-rata 70% dari 10 pertanyaan.sehingga perlu
dilakukan pengembangan media poster digital untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pencegahan kekerasan seksual sehingga penelitian bisa dilakukan intervensi melalui media

poster digital.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangan media poster digital

pencegahan kekerasan seksual pada remaja di SMA Negeri 5 Surakarta.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Surakarta pada periode bulan Januari-
Februari 2024. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D),
dan model yang digunakan model ADDIE, yaitu (A)nalysis, (D)esain,(D)evelopment,
(mplementation, dan (E)valuation, harus dilakukan secara teratur.

Pengambilan subjek dalam penelitian ini tertuju pada 40 siswa - siswi terdiri dari kelas
10 SMA Negeri 5 Surakarta. Untukuji coba skala kecil dengan 10 orang siswa — siswi dan
untuk uji coba lapangan dengan30 siswa — Siswi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket validasi
dari lembar validasi ahli media, materi, dan bahasa, yang mengandung skor penilaian atau
validasi. Yang kedua berasal dari kritik, tanggapan, dan rekomendasi validator tentang kualitas

media, yang dikumpulkan dari kolom komentar lembar validasi.

3. HASIL
a. Tahap Analisis Media Poster Berdasarkan studi pendahuluan

“Pengembangan media poster digital pencegahan kekerasan seksual pada remaja di
SMA Negeri 5 Surakarta.” menunjukan bahwa pencegahan kekerasan seksual belum baik
dengan nilai rata rata 70% dari 10 pertanyaan.
b. Tahap Desain

Tahap ini konsep desain media poster mulai diatur meliputi pemilihan tema, warna,
gambar dan teks yang akan digunakan dalam media poster. Langkah nberikutnya adalah

mengembangkan metode untuk menggunakan gambar media poster tersebut.
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Tabel 4.1 Draf Media
Draf

aw
w4 wan 2
s
Kelembutan
el . chang
< dan  Wama merah identik

STOP..I dengan  berani.  semangat
Fomuiasin

SEKSUAL
v

agresif, dan penub gairah

dan  dampak fisik dengan
kombinast warma by muda,
Sementar

Cambas 4 berini beatu beank
T e okerasan 5ok ua G

Gambar G berisi Lindung dir |
dan  kekoer sekcwual

c. Tahap Pengembangan

Produk awal yang telah selesai kemudian divalidasi, untuk validasi materi dilakukan
oleh satu Ahli materi yaitu Ibu Yunia Renny A. SS. Bdn., MPH. hasil validasi oleh ahli materi
pada produk awal disajikandalam tabel berikut:

— IX
P = EXIX]'OO

19
P = 5)(100%
P=90%
Hasil perhitungan bahwa aspek materi pada validasi oleh ahli materi tahap 1 adalah

90% media poster yang di kembangkan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”
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Tabel 4.3 Saran dan Hasil Bevizi Tzhap 1
Penilaian Fekomendasi atau zaran
Ahli Materi | Gambar 2 ditambahkan gambar orang nafen makan dan
tambah gambar lala-lakd
Gambar 3 ditambahkan gambar orang vang sedang di
mndung

Tindak lanjut perbaiki menurut saran dan perbaikan dari dosen ahli materi disajikan

dalam tabel di bawah ini

Tabel 4.4 Desain sebelum Revisi dan Sesudsh Revisi 1
[Gamoar | Sazan

1 Tidak ada Thidak di ubah

Tidak Tidak di ubah
E 2
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi Tahap 2
No Indikator Butir Penilaian Alternatif Pemlaian
Penilaian 1 2 3 4
STB B B SB
1 Is1 Poster 1. Media poster ini W
memberikan informasi
pencegahan kekerasan
seksual kepada siswa
2. Isi media poster A

disajikan dengan
sederhana dan jelas
3. Isi poster mudah di A
pahami
2. Penyajian 4. Kesesuaian gambar <
dengan materi
5. Letak gambar sesuai W
dengan isi materi
EN Kebahasaan 6. Kesesuaian Bahasa v
vang digunakan
dengan Bahasa
audiens
7. Bahasa mudah W
dipahami
8. Menggunakan Bahasa W
ang ederhana

Penilaian tersebut dihitung menggunakan rumus media, sebagaiberikut:

_ XX
P = 5 1 X100%

P =31/32 x 100%

P =96 %
Hasil perhitungan bahwa aspek materi padavalidasi oleh ahli materi tahap 2 adalah 96%

media poster digital yang dikembangkan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”.
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Tabe 4.625mmmmmsmmmmm 2
1 Tidak ada saran Tadak di ubah
2 Tidak ada savan Tadak di uoah
3 Tidak ada saxan Tidak di ubah
4 Tidak ada saran Taidak d1 ubah
5 Tidak ada saran Tidak &1 vbah
[} Tidak ada savan Tidak di ubah
7 Tidak ada savan Raferenst Tadak di veah

=

Selanjutnya, media poster digital yang telahselesai dievaluasi oleh ahli media, lbu Stri
Agneyastra Dite, S.Sn., M.Sn. Hasilvalidasi ahli media untuk media poster digital disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validau Ahli Media Tahap 1

No | Indikator Butir Penilaian Altemati Penilaan |
Penilaian 1 P 3 4+
sIBE |16 [B B |

1. | Cover 1. Cover sesuai denzan isi
tema

2. Wama cover vanz
dizunaican menank

3. Gambar cover sesuai N
dengan jsi tema

4. Huruf pada cover sesual
dengan tema

-

)
.
B
[

5. Judul Poster sesua y
dengan isi tema

6. Judul poster menarik
minat iswa

3. | Tampilan 7. Ulamran poster sesua N
dengan kebutuhan

8. Wama hurof yang v
digunakan sesuai untuk
siswa

9. Ketetapan teks dengan
tema

10. Gambar dan teks sesuai Rl
dengan minat siswa
11. Ularan huruf vang ¥
siswa
4. | Penvajian 12. Kesesuai gambar dengan
materi

13, Penyampaian pada poster y
ini sesuai dengan tema
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Penilaian tersebut dihitung menggunakanrumus media, sebagai berikut:

P = 2% x100%

Y XI
P =35/52 x 100%
P =67 %.

Tabel 4.8 saran dan hasil revisi tahap 1
Pemilaian | Kekomendas: atan saran

Ahli media | Gambar 3 diganti wama mlisan kuming digant wama
putih
Gambar 5 diganti kata nafsu bukan napsu

Tabel di bawah ini menunjukkan perbaikan tambahan yang dibuat sesuai dengan rekomendasi
dan perbaikan yang dilakukan oleh dosen ahli media.

[Cama

Tabel 46 Desate 4z Sesadab Revist abli media b
Sebehm
M o

Tadak ada saran 2 Tidak di ubah

...........

Setelah revisi dilakukan sesuai dengansaran dan rekomendasi validator, validasi tahap
kedua dilakukan. Hasil validasi tahapkedua adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Validasi Abli Media Tahap 2

Ne Inddans Butr Paulian AReaan! Peslim
Penilsian T T 1 1%
SIE[TE B [SE

L Cover I, Cover sesual dengan B
tema
p “’mcm‘uyﬁ

3. Gambar cover sesual
isi tema

¥, Huruf pada coves sesua
tema
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Penilaian tersebut dihitung menggunakan rumus media, sebagai berikut:
p =x100%
rx
P = 52/52 x 100% = 100 %.
Hasil perhitungan bahwa aspek materi pada
1. Uji coba media
validasi oleh ahli media tahap 1 adalah 100% media poster digital yang dikembangkan

termasuk dalam kategori“‘Sangat Layak”.

Tabel 4,11 Dy

Tabel 4.12 saran dan hasil revisi tahap |
Penilaizn Rekomendas: atay saran
Ahli media Produk media ACC dan sesvai dengan tema konsep kebutuhan
dan platfor media sosial yang digunakan yak Instagram,
Produk media layak untok didistribusikan dan disebartuaskan
kepada masyarakat yang lebih fuas.

a. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaankepada siswa tingkat SMA di sekolah SMA
Negeri 5 Surakarta. Pelaksanaan uji coba kepada responden yaitu uji dilakukan kepada siswa
kelas X sebanyak 10 siswa kelas XI sebanyak 30 orang. Tujuan ujicobaini adalah untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap media poster digital yangdikembangkan melalui angket
yang diberikan Uji coba media dilakukan adalah uji coba kelompok kecil dan uji coba

lapangan
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a.) Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan oleh 10 siswa SMA Negeri 5 Surakarta pada tahap ini

siswa memberi penilaian mediayang dikembangkan.

Hasil uji coba produk dapat dilihat pada tabel 4.13.

Indilator Penilian Nilai Rata rata perzentase
Peraspek kelayakan

Media 169 84%

EKemanfaatan Media | 132 82%

Jumlah 301 166%

Rata — Rata 83.3%

Kriterial Sangat Layalk

Hasil tabel adalah terdapat 2 aspek yang dinilai oleh siswa yaitu kemanfaatan media
dengan persentase 83,3% dengan kategori “Sangat Layak”

b.) Uji coba lapangan
Uji coba lapangan yang dilakukan di SMA Negeri 5 Surakarta dengan 30 siswa. Tahap

ini siswa memberikanpenilaian kepada media poster digital yang dikembangkan.

Hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut
Indikator Penilian Nilai Rata rata persentase
Peraspelk kelayakan
Media 507 84%
Kemanfaatan Media | 402 83%
Jumlah 09 167%
Fata — Rata £3.83%
Kriterial Sangat Layak

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa menilai dua aspek kemanfaatan media, dan
kemanfaatan media berada di kategori "Sangat Layak" dengan persentase83,83%.
c.) Tahap Evaluation (Evaluasi)
Setalah media poster di implementasikan untuk menganalisis apakah masih ada
perkembangan dan kelemahan agar produk yang dibuat dapatdi kualitas baik apakah

sudah tidak ada revisi maka media poster tersebut sudah layak di gunakan.

Tabel 4.15 Saran dan siswa
Penilaian Rekomendasi atau saran
Siswa Gambar 4 di tambahkan gambar 1 cewek
Gambar 3 di perbesarkan sedikit huruf
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitianmenggunakan media poster dalampencegahan kekerasan
seksual pada remaja di SMA Negeri 5 Surakarta., peneliti menyampaikan media poster digital
masih belum pernah dikembangkan oleh guru dan belum digunakan di sekolah tersebut. Karena
itu peneliti tertarik untuk mengembangkan media poster untuk meningkatkan kualitas belajar
mengajarmenjadi lebih baik. Dimana media poster digital ini mudah dibuat melalui aplikasi
Corel, karena cukup dengan mengembangkan kreativitas dalam aplikasi Corel. Penggunaan
media poster digital pada pencegahan kekerasan seksual di SMA Negeri 5 Surakarta
mengalami peningkatan dengan nilai rata —rata siswa yaitu 83,83% dengan kategori “sangat
layak”. Tahap desain dilakukan yaitu perancangan desain, Tahap awal yang dilakukan adalah
mengumpulkan datayang mencakup materi pencegahan kekerasan seksual tentang minat siswa
untuk belajar menggunakan media Poster Digital. Langkah berikutnya adalah menentukan
gambar pada aplikasi Corel untuk membuat latar pada poster, danmemilih gambar yang sesuai
dengan materiyang sesuai dengan tema, lalu membuat tata letak dan background poster, serta
mulai merancang karakter dan objek gambar yang sesuai dengan materi. Poster ini dibuat
dalam ukuran 1:1 (1080x1080) sebanyak 7 lembar yang mencakup seluruh materi tentang

pencegahan kekerasan seksual. Poster digital dapat diakses secara online oleh siapa pun di
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seluruh dunia yangberisi elemen interaktif seperti tautan, video, atau animasi yang dapat
meningkatkan keterlibatan pengguna. Poster digital dapat dengan mudah dibagikan melalui
media sosial, surel, atau situs web, memungkinkan penyebaran pesan secara cepat dan luas
dengan poster digital, dapat melacak metrik seperti jumlah tayangan, klik, dan interaksi
penggunalainnya untuk mengukur efektivitas. Poster digital dapat dengan mudah dibagikan
melalui berbagai platform media sosial, email, atau pesan instan. Tahap 1 adalah 90% media
poster yang di kembangkan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. dan Hasil perhitungan
bahwa aspek materi pada validasi oleh ahli materi tahap 2 adalah 96% media poster digital
yang dikembangkan termasuk dalamkategori“Sangat Layak”. Ahli media dapat digunakan
dengan beberapa perbaikan terlebih dahulu sebelum di lakukan uji kelayakan penggunaan
media poster digital kepada siswa Di SMA Negeri 5 Surakarta dengan hasil perhitungan pada
validasi ahli media Hasil perhitungan bahwa aspek materi pada validasi oleh ahli media tahapl
adalah 67% media poster digital yang dikembangkan termasuk dalam kategori “Layak”. Dan
hasil perhitungan bahwa aspek materi pada validasi oleh ahli media tahap 2 adalah 100% media
poster digital yang dikembangkan termasuk dalam kategori “Sangat Layak™.

Tahap Implementasi Setelah dilakukannya penilaian validasi oleh para ahli materi dan
ahli media serta sedikit revisi dan dinyatakan valid, selanjutnya siap diuji cobakan skala kecil
ke siswa kelas X diSMA Negeri 5 Surakarta berjumlah 10 siswa melalui tes hasil belajar
dengan menggunakan media aspek media mendapatkan hasi presentase 84% danmedia Poster

Digital sangat layak untuk digunakan sebagai media poster digital.

5. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini diperoleh penilaian terhadap media poster digital dari ahli materi

96%, ahli media 67%, uji coba skala kecil 83,3%, dan uji coba lapangan 83,83% , sehingga
dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan ini “sangat layak™ untuk digunakan

dalampencegahan kekerasan seksual pada remaja di SMA Negeri 5 Surakarta.

6. SARAN
Dari hasil penelitian dan pengembangan media poster memerlukan tindak lanjut atausaran
sebagai berikut:
1. Bagi Penelitian

hasil presentase 82% dari nilai dengan kategori “Sangat Layak”. Dan uji coba lapangan
yang berjumlah 30 siswa menghasilkan nilai media 84% dan aspek kemenfaatan menghasilkan

nilai 83%Bisa membuat inovasi baru dalam edukasi kesehatan dengan membuat poster digital
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lain dengan tema yang sama atau berbeda melalui beragammedia social selain Instagram.
dengan kategori “Sangat Layak”.
2. Bagi Responden

ahap Evaluasi Langkah akhir yang diperlukan adalah melakukan penilaian pada data
yang telah terkumpul. Tujuannya adalah untuk mengetahui evaluasi dari respon siswa, hasil
belajar, efektivitas produk dan keterlaksanaanproduk dalam meningkatkan minat belajar
Dapat menggunakan media poster digital yang dikembangkan sebagai sumber informasi untuk
memperolehpemahaman yang lebih baik tentang caramencegah kekerasan seksual yang baru
dan menarik dan kemudian menerapkannya. siswa, kualitas belajar mengajar serta
3. Bagi Pihak Sekolah.

pengembangan produk itu sendiri. Setelah melakukan penelitian melalui media poster
terhadap 36 siswa kelas X di SMA Negeri 5 Surakarta menunjukkan bahwa para siswa tersebut
tertarik dengan media Poster Digital sebagai alat pembelajaran. Berdasarkan data tabel yang
diberikan, dari 11 indikator /butir penilaian yang tersedia, semua hasil angket menunjukkan
rata-rata diatas nilai 3. Hal ini membuktikan bahwaMemenfaatkan media yang
dikembangkan agar dapat di posting di Instagram atau media sosial lainya milik SMA Negeri

5 Surakarta
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